najis, kandang unta, tengah jalan, dan
tempat pemandian.

Bumi ini dijadikan tempat shalat dan
alat untuk bersuci, dalam riwayat lain
disebut bahwa debunya dijadikan
alat untuk bersuci. Imam Malik dan
Imam Abu Hanifah menjadikan
riwayat yang umum pertama sebagai
dalil bahwa seluruh bagian yang ada
di muka bumi bisa dijadikan alat
untuk tayamum. Sedangkan riwayat
yang kedua yang menyatakan dengan
debu menjadi pendapat dari Imam
Syafi’i dan Imam Ahmad bahwa
yang dijadikan alat untuk tayamum
hanyalah debu saja. Alasannya karena
hadits mutlag (yang membicarakan
tentang bumi) dibawa ke hadits
mugayyad (yang membicarakan
tentang debu).

Nabi dan umat sebelum kita
dibolehkan shalat hanya pada tempat
khusus seperti yang disebut 4a:’ dan
kanais. Ada juga yang berpandangan
bahwa umat sebelum kita tidaklah
shalat kecuali pada tempat yang
mereka yakin sucinya. Sedangkan
kita umat Islam dibolehkan shalat
di tempat mana pun kecuali pada
tempat yang diyakini najisnya.

5. Dahulu ghanimah (harta rampasan
perang) pada nabi-nabi sebelumnya
dikumpulkan, kemudian turun
api dari langit untuk melahapnya.
Hal ini dijelaskan dalam hadits
shahihain (Bukhari-Muslim) dari
Abu Hurairah radhiyallahu anbu.

6. Nabi shallallahu alaihi wa sallam akan
memberikan syafa’at untuk semua
orang (syafa’atul ‘uzhma) ketika di
padang Mahsyar. Adapun syafa’at
pada individu, selain Nabi sha/lallahu
@laihi wa sallam bisa memberinya.
Ada juga yang menyatakan bahwa
syafa’at khusus untuk Nabi shallallabu
alaihi wa sallam di sini adalah syafa’at
untuk mengeluarkan orang yang
masuk neraka dan masih memiliki
iman walau sebesar dzarrah.

7. Nabi Muhammad shallallahu ‘alaibi
wa sallam diutus kepada seluruh
manusia.

Referensi: (1) A-Minhaj Syarh Shahih
Muslim bin Al-Hajjaj. Cetakan pertama,
Tahun 1433 H. Yahya bin Syarf An-
Nawawi. Penerbit Dar Ibnul Jauzi. 5:3-
5; (2) Syarh Manhaj As-Salikin. Cetakan
kedua, Tahun 1435 H. Dr. Sulaiman bin
‘Abdillah Al-Qushair. Penerbit Maktabah
Dar Al-Minhaj, hlm. 65.
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Riyadhus Sholihin karya Imam Nawawi, Kitab Al-Adzkar, Bab 247. Bab Keutamaan Halagah
Dzikir dan Ajakan untuk Selalu Mengikutinya serta Larangan untuk Meninggalkannya Jika
Tidak Ada Uzur

Malaikat yang Mencari
Majelis Dzikir
Hadits #1447
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Dari Abu Hurairah radbiyallahu ‘anbu, Rasulullah shallallahu alaibi wa sallam

bersabda, “Sesunggubnya Allah memiliki malaikat yang berkeliling jalan—jalan mencari
ahli dzikir. Jika mereka menemukan satu kaum yang sedang mengingat Allah, mereka
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berseru, Marilah kalian menuju kebutubhan
kalian.” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam berkata, “Lalu para malaikat itu
mengelilingi mereka dengan sayap-sayapnya

sampai langit dunia.”

Rasulullah shallallabu alaibi wa sallam
melanjutkan, “Kemudian Rabb mereka
bertanya kepada mereka,~-dan Dia lebih
tahu dari mereka--, Apa yang dikatakan
hamba-hamba-Ku?2 Mereka berkata,
‘Mereka bertasbih memahasucikan-Mu,
bertakbir mengagungkan-Mu, bertahmid
memuji-Mu, dan memuliakan-Mu.’ Lalu
Allah berkata, Apakah mereka melihat-Ku?’
Mereka menjawab, “Tidak, demi Allah,
mereka tidak melibat-Mu.’ Allah berkata,
‘Bagaimana seandainya mereka melihat-
Ku?’ Mereka menjawab, ‘Seandainya
mereka melihat-Mu, pasti mereka sangat
bersungguh-sungguh beribadah kepada-Mu,
sangat bersungguh-sungguh memuliakan-
Mu, dan lebih banyak bertasbih kepada-
Mu.”

Rasulullah shallallabu alaibi wa sallam
melanjutkan, “Allah berkata, ‘Lalu apa
yang mereka minta kepada-Ku?” Mereka
menjawab, ‘Mereka meminta surga kepada-
Mu.” Allah berkata, Apakah mereka
melihat surga?’ Mereka menjawab, “Tidak,
demi Allah, wahai Rabb, mereka tidak
melihatnya.’ Allah berkata, ‘Bagaimana
seandainya mereka melihatnya?’ Mereka
menjawab, ‘Seandainya mereka melibatnya,
mereka pasti sangat bersungguh-sungguh
untuk mendapatkannya, sangat bersungguh-
sungguh untuk memintanya, dan sangat
menginginkannya.”

Rasulullah shallaliahu ‘alaibi wa sallam
berkata, “A/lah berkata, ‘Lalu dari apa

mereka meminta perlindungan?’ Mereka
menjawab, ‘Dari api neraka.’ Allah berkata,
Apakah mereka melihatnya?’ Mereka
menjawab, ‘Tidak, demi Allah, mereka tidak
melihatnya.’ Allah berkata, ‘Bagaimana
seandainya mereka melihatnya?’ Mereka
menjawab, ‘Seandainya mereka melihatnya,
pasti mereka sangat bersungguh-sungguh
lari darinya dan sangat takut kepadanya.”

Beliau melanjutkan, “A/lah berkata, Maka
Aku persaksikan kepada kalian sesungguhnya
Aku telah mengampuni mereka.” Salah satu
malaikat pun berkata, Namun, di antara
mereka ada si fulan dan ia bukan bagian
dari mereka. la datang hanya karena ada
keperluan.’ Allah menjawab, Mereka semua
adalah teman duduk, dan tidak ada sengsara
orang yang duduk bermajelis bersama
dengan mereka.” (Muttafaqun alaih) (HR.
Bukhari, no. 6408 dan Muslim, no. 2689)

Penjelasan Hadits

Dalam hadits ini terdapat keutamaan
majelis orang shalih. Majelis bersama
orang shalih akan memudahkan rahmat
Allah itu datang, meskipun kita belum
tentu sama dengan mereka. Karena ada
yang datang dengan maksud berdzikir
dan berdoa, ada pula karena memenuhi
hajat semata. Makanya Nabi shallallahu
alaihi wa sallam menyatakan, “Mereka
semua adalah teman duduk, dan tidak
ada sengsara orang yang duduk bermajelis
bersama dengan mereka.”

Dari sini disimpulkan akan dianjurkannya
berdzikir, membaca Al-Qur’an, bertasbih,
bertahmid, dan bertahlil. Namun cukup
berdzikir dan berdoa sendiri-sendiri.

Di antara bentuk berkumpul adalah
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berkumpul ketika shalat Shubuh dan
shalat Ashar, karena seperti itu juga
sudah termasuk berdzikir dengan
membaca tasbih, takbir, tahlil, membaca
Al-Qur’an, dan berdoa. Juga ada hadits
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bahwa ada malaikat yang berkumpul
pada waktu Shubuh dan ‘Ashar. Demikian
diungkapkan oleh Syaikh Muhammad

bin Shalih Al-‘Utsaimin dalam Syarh
Riyadh Ash-Shalihin, 5:532.

Referensi:

Syarh Riyadh Ash-Shalibin. Cetakan ketiga,
Tahun 1427 H. Syaikh Muhammad bin
Shalih Al-‘Utsaimin. Penerbit Madarul
Wathan.

# Fikih Manhajus Salikin karya Syaikh ‘Abdurrahman
bin Nashir As-Sa’di

Kitab Ath-Thaharah (Bersuci), Bab Tayamum

Keistimewaan Umat Islam
dengan Tayamum

Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-
Sadi rabimahullah berkata:
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Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, Nabi
shallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Aku dianugerahi lima perkara yang tidak
pernah diberikan seorang pun dari Rasul-
Rasul sebelumku, yaitu (1) aku diberikan
pertolongan dengan takutnya musubh
mendekatiku dari jarak sebulan perjalanan,
(2) dijadikan bumi bagiku sebagai tempat

shalat dan bersuci (untuk tayammum,
pen.), maka siapa saja dari umatku yang
mendapati waktu shalat, maka hendaklah
ia shalat, (3) dibalalkan rampasan perang
bagiku dan tidak dihalalkan kepada seorang
Nabi pun sebelumbku, (4) dan aku diberikan
kekuasaan memberikan syafa’at (dengan
izin Allah), (5) Nabi-Nabi diutus hanya
untuk kaumnya saja sedangkan aku diutus
untuk selurub manusia.” (Muttafaqun

@laih) (HR. Bukhari, no. 438 dan Muslim,
no. 521, 523)

Faedah Hadits
1. Allah memberikan rasa takut kepada

musuh sebelum jarak satu bulan
perjalanan.

2. Boleh shalat di tempat mana pun
di muka bumi kecuali yang dilarang
seperti di daerah pekuburan, tempat



